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Abstrak 

Artikel ini membahas tentang pelabelan Fibonacci prima ke-k pada sebuah graf sederhana G dengan 

himpunan simpul V(G) dan himpunan sisi E(G). Suatu graf G adalah graf Fibonacci prima ke-k jika terdapat 

pemetaan injektif f: V(G) → {Fk, Fk+1, … , Fk+n−1} yang memetakan himpunan simpul 𝑉(𝐺) ke himpunan 

bagian bilangan Fibonacci {Fk, Fk+1, … , Fk+n−1}. 𝐹𝑘 merupakan bilangan Fibonacci yang berada pada 

urutan ke-k di mana 𝑘 ≤ 𝑛 dan 𝑘, 𝑛 ∈ ℕ. Untuk setiap sisi uv ∈ E(G) dengan u, v ∈ V(G) berlaku f ∗(uv) =

gcd(f(u), f(v)) = 1 dengan 𝑓∗: 𝐸(𝐺) → ℕ. Graf yang digunakan dalam penelitian ini adalah graf 𝐻 dengan 

orde lebih besar atau sama dengan tiga dan graf ulat 𝐻𝑛 dengan orde lebih besar atau sama dengan dua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkonstruksi pelabelan Fibonacci prima ke-k pada graf H dan graf ulat 

Hn serta membuktikan bahwa graf tersebut adalah graf Fibonacci prima ke-k. 

Kata kunci: bilangan Fibonacci, faktor persekutuan terbesar, graf prima Fibonacci ke-k  

 

Abstract 

The content of this article is kth Fibonacci prime labeling on a simple graph 𝐺 with vertex set 𝑉(𝐺) and 

edge set 𝐸(𝐺). A graph 𝐺 is a kth Fibonacci prime graph if there exists an injective mapping 𝑓: 𝑉(𝐺)  →

 {𝐹𝑘 , 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+𝑛−1} that maps the set of vertices 𝑉(𝐺) to th subset of Fibonacci numbers 

{𝐹𝑘 , 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+𝑛−1}. 𝐹𝑘 is the Fibonacci number of the kth order where 𝑘 ≤ 𝑛 and 𝑘, 𝑛 ∈ ℕ. For every 

edge 𝑢𝑣 ∈  𝐸(𝐺) with 𝑢, 𝑣 ∈  𝑉(𝐺) holds 𝑓∗(𝑢𝑣)  =  𝑔𝑐𝑑(𝑓(𝑢), 𝑓(𝑣))  =  1 with 𝑓∗: 𝐸(𝐺) → ℕ. The 

graphs used in this study are 𝐻 graph with order greater than or equal to three and  𝐻𝑛 caterpillar graph 

with order greater than or equal to two.This study aims to contruct the 𝑘th Fibonacci prime labeling on 𝐻 

graph and 𝐻𝑛 caterpillar graph and prove that the graphs are the 𝑘th Fibonacci prime graph.  

Keywords: Fibonacci number, greatest common divisor, kth Fibonacci prime graph 

 

Pendahuluan 

Teori graf merupakan cabang kajian dari matematika diskrit yang secara spesifik mempelajari tentang 

graf. Menurut Munir [1], sebuah graf  𝐺 didefinisikan sebagai pasangan himpunan simpul dan sisi, yang 

ditulis dengan notasi 𝐺 = (𝑉, 𝐸). Terdapat beberapa topik khusus dalam teori graf, salah satunya adalah 

pelabelan graf. Sejarah pelabelan graf berasal dari metode yang diperkenalkan oleh A. Rosa pada tahun 

1967 atau Graham dan Sloane pada tahun 1980. Rosa menyebut fungsi 𝑓 sebagai label 𝛽 dari graf 𝐺 

dengan 𝑞 sisi, dimana 𝑓 adalah injeksi simpul 𝐺 ke dalam himpunan {0,1, … , 𝑞}, jadi misalkan semua sisi 

𝑥𝑦  diberi label |𝑓(𝑥) − 𝑓(𝑦)| maka label-label sisi yang dihasilkan berbeda [2]. Pelabelan graf merupakan 
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suatu pemetaan yang menghubungkan elemen-elemen graf ke suatu bilanganClick or tap here to enter 

text.. Jika labelnya diberikan pada simpul saja, maka pelabelannya disebut pelabelan simpul. Jika labelnya 

diberikan pada sisi saja, maka pelabelannya disebut pelabelan sisi. Jika labelnya diberikan pada simpul 

dan sisi maka pelabelannya disebut pelabelan total [3]. Salah satu jenis pelabelan graf adalah pelabelan 

prima. Konsep pelabelan prima pada graf dimulai oleh Roger Entringer dan diperkenalkan oleh Tout dkk 

[2]. Sebuah graf dengan himpunan simpul 𝑉 dikatakan memiliki label prima jika simpul-simpulnya dilabeli 

dengan 1,2, . . . , |𝑉| yang berbeda dan untuk setiap sisi 𝑥𝑦, label yang diberikan kepada 𝑥 dan 𝑦 adalah 

bilangan relatif prima. Pelabelan prima telah banyak diteliti pada berbagai jenis graf salah satunya dikaji 

oleh Ashokkumar dan Margathavalli yang membahas tentang pelabelan prima dari beberapa kelas graf 

tertentu seperti graf bunga 𝐹𝑙𝑛, splitting graph of star 𝐾1,𝑛, graf bistar 𝐵𝑛,𝑛, graf persahabatan 𝐹𝑛, dan 

graf 𝑆𝐹(𝑛, 1)[4]. Penelitian lain tentang pelabelan prima telah dilakukan oleh Putra dkk pada graf simpul 

semi total dari graf sikat dan telah membuktikan bahwa graf-graf tersebut adalah graf prima [5]. Lebih 

lanjut, Fran dkk telah berhasil membuktikan bahwa line and splitting graph of brush graph adalah graf 

prima [6].  

Pada tahun 2011 Vaidya dan Prajapati [7] memperkenalkan konsep pelabelan k-prima. Dalam 

pelabelan ini, sebuah graf dengan himpunan simpul 𝑉 dikatakan memiliki label prima jika simpul-

simpulnya dilabeli dengan 𝑘, 𝑘 + 1, . . . , 𝑘 + |𝑉| − 1  yang berbeda dengan 𝑘 adalah bilangan asli dan 

untuk setiap sisi 𝑥𝑦, label yang diberikan kepada simpul 𝑥 dan 𝑦 adalah bilangan relatif prima. Pada 

penelitiannya telah dibuktikan bahwa setiap graf lintasan 𝑃𝑚, 𝑚 ≥ 1 adalah graf k-prima untuk 𝑘 ∈ ℕ. 

Pada [8] dan [9], Arockiamary dan Vijayalakshmi membuktikan bahwa graf cycle 𝐶𝑛, graf kecebong 𝑇𝑛,𝑚, 

graf persahabatan 𝐹𝑛, barycentric subdivision of cycle graphs 𝐶𝑛(𝐶𝑛), 𝑌-tree 𝑃𝑛
3 , 𝑋-tree 𝑃𝑛

4, dan gabungan 

satu titik dari graf lintasan 𝑃𝑡
𝑛 adalah graf k-prima. 

Pelabelan Fibonacci prima adalah sebuah konsep yang menggabungkan pelabelan prima dengan 

barisan bilangan Fibonacci. Barisan Fibonacci adalah barisan yang setiap angkanya merupakan 

penjumlahan dari dua angka sebelumnya. Barisan Fibonacci terdiri dari 1,1,2,3,5,8, …, dst. Bilangan yang 

merupakan bagian dari barisan Fibonacci disebut bilangan Fibonacci, umumnya dilambangkan dengan 𝐹𝑛 

[10]. Konsep pelabelan Fibonacci prima pertama kali diperkenalkan oleh Sekar dan Chandrakala [11]. Pada 

pelabelan ini mengikuti aturan bahwa setiap simpul pada graf dilabeli dengan sebuah bilangan Fibonacci, 

label tersebut haruslah unik di antara simpul-simpul yang terhubung dengan pembagi persekutuan 

terbesar sama dengan 1. Faktor persekutuan terbesar atau dalam penelitian ini disebutkan sebagai gcd 

(greatest common divisor) adalah bilangan bulat terbesar yang  dapat membagi dua bilangan atau lebih. 

Faktor persekutuan terbesar dapat dicari menggunakan algoritma pembagian. Algoritma pembagian 

adalah langkah sistematis yang dilakukan pada proses pembagian sehingga diperoleh hasil pembagian dan 

sisa pembagian. Secara matematis, algoritma pembagian berbunyi jika 𝑎, 𝑏 adalah dua bilangan bulat dan 

𝑎 > 0 maka ada bilangan bulat 𝑞 dan 𝑟 yang masing-masing tunggal sehingga 𝑏 = 𝑞𝑎 + 𝑟 dengan 0 ≤

𝑟 < 𝑎 [12]. Lebih lanjut, penelitian tentang pelabelan Fibonacci prima  telah dilakukan oleh Chandrakala 

dan Sekar [13]. Dalam penelitiannya, berhasil membuktikan bahwa beberapa jenis graf terhubung cycle 

merupakan graf Fibonacci prima. Sebuah penemuan baru oleh Periasamy dan Venugopal [14] yang 

memperkenalkan konsep pelabelan Fibonacci prima ke-k. Dalam pelabelan ini, setiap simpul dalam graf 

diberi label bilangan Fibonacci 𝐹𝑘, 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+𝑛−1 yang berbeda. Fungsi pelabelan ini harus memenuhi 

persyaratan bahwa  untuk setiap sisi 𝑢𝑣 dalam graf, gcd(𝑓(𝑢), 𝑓(𝑣)) = 1, yang berarti bahwa label simpul 
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𝑢 dan 𝑣 harus relatif prima. Pada [15], Periasamy dan Venugopal membuktikan bahwa graf dari gabungan 

siklus 𝐶𝑛 dan 𝐶𝑚 dengan lintasan 𝑃5 dan gabungan siklus 𝐶𝑛 dan 𝐶𝑚 dengan segitiga 𝑇𝑠 adalah merupakan 

graf Fibonacci prima ke-k. Pelabelan Fibonacci prima ke-k pada lintasan, siklus, 𝑃𝑛⨀𝐾1, triangular snake 

graph, quadrilateral snake graph dan graf kecebong telah dibahas oleh Periasamy dkk [16]. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, ditunjukkan bahwa penelitian tentang pelabelan Fibonacci prima ke-k masih 

tergolong baru dan belum banyak diteliti sehingga menarik untuk dianalisis. Oleh karena itu, artikel ini 

membahas pelabelan Fibonacci prima ke-k pada graf 𝐻 dan graf ulat 𝐻𝑛. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah studi kepustakaan yaitu dengan 

mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur seperti buku, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Langkah-langkah yang dilakukan adalah mencari dan mempelajari graf yang dapat 

dilabelkan dengan pelabelan Fibonacci prima ke-k. Kemudian menetapkan graf 𝑯 dan graf ulat 𝑯𝒏 sebagai 

graf khusus yang digunakan pada penelitian ini. Selanjutnya, melabelkan setiap simpul pada graf 𝑯 dan 

graf ulat 𝑯𝒏 dengan bilangan Fibonacci yang dimulai dari bilangan Fibonacci ke-k atau dilambangkan 

sebagai 𝑭𝒌 dengan memenuhi kondisi 𝒇∗(𝒖𝒗) = 𝐠𝐜𝐝(𝒇(𝒖), 𝒇(𝒗)) = 𝟏. Kemudian hasil pelabelan 

tersebut membentuk sebuah formula. Formula tersebut dibuktikan dengan konsep matematika. Jika 

terbukti maka penelitian selesai. Untuk membuktikan formula tersebut digunakan lema dan teorema 

sebagai berikut. 

Lema 1. [10] Untuk 𝒎, 𝒏 ≥ 𝟏 dengan 𝒎, 𝒏 ∈ ℕ, 𝑭𝒎+𝒏 = 𝑭𝒎𝑭𝒏+𝟏 + 𝑭𝒎−𝟏𝑭𝒏. 

Lema 2. [10] Untuk 𝒏 ≥ 𝟏, 𝒏 ∈ ℕ, 𝒈𝒄𝒅(𝑭𝒏, 𝑭𝒏+𝟏) = 𝟏. 

Lema 3. [10] Diberikan 𝒎, 𝒏 ≥ 𝟏 dengan 𝒎 > 𝒏 dan 𝒎, 𝒏 ∈ ℕ. Misalkan 𝒎 = 𝒒𝒏 + 𝒓, dengan 𝒒 ≥ 𝟎 dan 

𝟎 ≤ 𝒓 ≤ 𝒏, maka 𝒈𝒄𝒅(𝑭𝒎, 𝑭𝒏) = 𝒈𝒄𝒅(𝑭𝒓, 𝑭𝒏). 

Teorema 1. [10] Diberikan 𝑚, 𝑛 ≥ 0, 𝑚, 𝑛 ∈ ℤ, maka 𝑔𝑐𝑑(𝐹𝑚 , 𝐹𝑛) = 𝐹𝑔𝑐𝑑(𝑚,𝑛). 

 

Hasil dan Diskusi 

Pada bagian ini dibahas tentang konstruksi pola pelabelan Fibonacci prima ke-k pada graf 𝐻 dan 

graf ulat 𝐻𝑛. Sebelum memasuki pembahasan, terlebih dahulu diberikan definisi-definisi yang berguna 

untuk penelitian ini. 

Definisi 1. [17] Graf 𝐻 adalah graf yang dibentuk dari dua buah lintasan 𝑢1, 𝑢2, 𝑢3, … , 𝑢𝑛 dan 

𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, … , 𝑣𝑛 yang dihubungkan dengan sisi 𝑢𝑛+1

2

𝑣𝑛+1

2

 jika 𝑛 ganjil dan sisi 𝑢𝑛+2

2

𝑣𝑛

2
 jika 𝑛 genap. 

Definisi 2. [2] Graf ulat merupakan pohon yang jika semua simpul berderajat satu (simpul ujung) 

dihilangkan maka akan membentuk lintasan. 

Graf ulat  mempunyai berbagai bentuk salah satunya adalah graf ulat bentuk 𝐻 atau disebut 

dengan graf ulat 𝐻𝑛[18], [19]. Sehingga graf yang digunakan dalam penelitian ini adalah graf ulat 𝐻𝑛. 

Berikut diberikan contoh gambar graf 𝐻 dan gambar graf ulat 𝐻𝑛. 
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Gambar 1. (a) Graf 𝐻 untuk 𝑛 = 5, (b ) Graf 𝐻 untuk 𝑛 = 4, dan (c) Graf ulat 𝐻𝑛 

Definisi 3. [16] Pelabelan Fibonacci prima ke-k dari graf 𝐺 = (𝑉, 𝐸) dengan |𝑉(𝐺)| = 𝑛 adalah fungsi 

injektif 𝑓: 𝑉(𝐺) → {𝐹𝑘, 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+𝑛−1}, dimana 𝐹𝑘 merupakan bilangan Fibonacci ke-k yang 

menginduksi fungsi 𝑓∗: 𝐸(𝐺) → ℕ sedemikian sehingga 𝑓∗(𝑢𝑣) = 𝑔𝑐𝑑{𝑓(𝑢), 𝑓(𝑣)} = 1, ∀𝑢𝑣 ∈ 𝐸(𝐺). 

Graf yang memenuhi pelabelan Fibonacci prima ke-k disebut graf Fibonacci prima ke-k. 

Teorema 2. Graf 𝐻 dengan 𝑛 ≥ 3, 𝑛 ∈ ℕ merupakan graf Fibonacci prima ke-k 

Bukti. Diberikan 𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑛 dan 𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛 adalah simpul-simpul pada graf 𝐻. 

Didefinisikan 𝑓: 𝑉(𝐻) → {𝐹𝑘 , 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+2𝑛−1} sebagai berikut. 

a. 𝑓(𝑢𝑖) = 𝐹𝑘+2𝑖−2, dengan 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 

b. 𝑓(𝑣𝑖) = 𝐹𝑘+2𝑖−1, dengan 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 

Akan dibuktikan bahwa graf 𝐻 adalah graf Fibonacci prima ke-k dengan memenuhi Definisi 3. 

1. Akan ditunjukkan bahwa fungsi 𝑓 injektif. Diketahui 𝑉(𝐻) = {𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑛} ∪ {𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛} 

sehingga |𝑉(𝐻)| = 2𝑛. Lebih lanjut, 𝑓(𝑉(𝐻)) = {𝑓(𝑢𝑖)|1 ≤ 𝑖 < 𝑛} ∪ {𝑓(𝑣𝑖)|1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛}. 

sedemikian sehingga |𝑓(𝑉(𝐻))| = 2𝑛. Berdasarkan (a) dan (b) diperoleh bahwa label yang berbeda 

pada setiap simpul dan 𝑓(𝑉(𝐻)) ⊆ {𝐹𝑘, 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+2𝑛−1} maka fungsi 𝑓 injektif. 

2. Akan ditunjukkan, 

𝑓∗(𝑢𝑖𝑢𝑖+1) = gcd(𝑓(𝑢𝑖), 𝑓(𝑢𝑖+1)) = 1, 

𝑓∗(𝑣𝑖𝑣𝑖+1) = gcd(𝑓(𝑣𝑖), 𝑓(𝑣𝑖+1)) = 1,  

𝑓∗(𝑢𝑖𝑣𝑖) = gcd(𝑓(𝑢𝑖), 𝑓(𝑣𝑖)) = 1 untuk 𝑛 ganjil,  

𝑓∗(𝑢𝑖+1𝑣𝑖) = gcd(𝑓(𝑢𝑖+1), 𝑓(𝑣𝑖)) = 1 untuk 𝑛 genap. 

a. Untuk sisi 𝑢𝑖𝑢𝑖+1 

Akan ditunjukkan bahwa 𝑓∗(𝑢𝑖𝑢𝑖+1) = gcd(𝑓(𝑢𝑖), 𝑓(𝑢𝑖+1)) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹𝑘+2𝑖) = 1 

Diketahui 𝑘 + 2𝑖 > 𝑘 + 2𝑖 − 2 berdasarkan algoritma pembagian maka,  

𝑘 + 2𝑖 = (𝑘 + 2𝑖 − 2). 1 + 2. 

Menggunakan Lema 1 maka dapat dituliskan sebagai berikut, 

gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹𝑘+2𝑖) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹(𝑘+2𝑖−2).1+2) 

= gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹𝑘+2𝑖−2𝐹3 + 𝐹𝑘+2𝑖−3𝐹2) 

Selanjutnya, dengan menggunakan Lema 3 diperoleh  

gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹𝑘+2𝑖−2𝐹3 + 𝐹𝑘+2𝑖−3𝐹2) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹2). 

Untuk mendapatkan gcd dari 𝐹𝑘+2𝑖−2 dan 𝐹2 maka dicari terlebih dahulu gcd dari indeks kedua 

bilangan Fibonacci tersebut yaitu (𝑘 + 2𝑖 − 2) dan 2. Karena 2 adalah bilangan prima yang tidak 

memiliki faktor selain 1 dan dirinya sendiri maka terdapat dua kemungkinan, yaitu  

𝑢2 

𝑢4 

𝑢3 𝑣3 

𝑣2 

𝑣4 

𝑢1 

𝑢5 

𝑣1 

𝑣5 

𝑢2 

𝑢4 

𝑢3 𝑣3 

𝑣2 

𝑣4 

𝑢1 𝑣1 

𝑥2 

𝑥1 

𝑣1 𝑣2 𝑣3 𝑣𝑛−1 𝑣𝑛 

𝑦1 

𝑦2 
(a) (b) (c) 
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1) gcd((𝑘 + 2𝑖 − 2), 2) = 2, jika (𝑘 + 2𝑖 − 2) merupakan bilangan genap  

2) gcd((𝑘 + 2𝑖 − 2), 2) = 1, jika (𝑘 + 2𝑖 − 2) merupakan bilangan ganjil  dengan 𝑘 ≥ 2, 𝑖 ≥ 1, 

𝑘, 𝑖 ∈ ℕ. 

Akibatnya, berdasarkan Teorema 1 diperoleh gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹2) = 𝐹gcd(𝑘+2𝑖−2,2) = 𝐹1 = 1 atau 

gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹2) = 𝐹gcd(𝑘+2𝑖−2,2) = 𝐹2 = 1. Dapat disimpulkan gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹2) = 1. Jadi, 

terbukti bahwa 𝑓∗(𝑢𝑖𝑢𝑖+1) = gcd(𝑓(𝑢𝑖), 𝑓(𝑢𝑖+1)) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹𝑘+2𝑖) = 1. 

b. Untuk sisi 𝑣𝑖𝑣𝑖+1 

Akan ditunjukkan bahwa 𝑓∗(𝑣𝑖𝑣𝑖+1) = gcd(𝑓(𝑣𝑖), 𝑓(𝑣𝑖+1)) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖−1, 𝐹𝑘+2𝑖+1) = 1. 

Diketahui 𝑘 + 2𝑖 + 1 > 𝑘 + 2𝑖 − 1 berdasarkan algoritma pembagian maka, 𝑘 + 2𝑖 + 1 =

(𝑘 + 2𝑖 − 1). 1 + 2.Menggunakan Lema 1 dapat dituliskan  

gcd(𝐹𝑘+2𝑖−1, 𝐹𝑘+2𝑖+1) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖−1, 𝐹(𝑘+2𝑖−1).1+2) 

= gcd(𝐹𝑘+2𝑖−1, 𝐹𝑘+2𝑖−1𝐹3 + 𝐹𝑘+2𝑖−2𝐹2) 

Selanjutnya, menggunakan Lema 3 diperoleh gcd(𝐹𝑘+2𝑖−1, 𝐹𝑘+2𝑖−1𝐹3 + 𝐹𝑘+2𝑖−2𝐹2) =

gcd(𝐹𝑘+2𝑖−1, 𝐹2). Untuk mendapatkan gcd dari 𝐹𝑘+2𝑖−1 dan 𝐹2 maka dicari terlebih dahulu 𝑔𝑐𝑑 

dari (𝑘 + 2𝑖 − 1) dan 2. Karena 2 adalah bilangan prima yang tidak memiliki faktor selain 1 dan 

dirinya sendiri maka terdapat dua kemungkinan, untuk 𝑘, 𝑖 ∈ ℕ yaitu  

1) gcd((𝑘 + 2𝑖 − 1), 2) = 2, jika (𝑘 + 2𝑖 − 1) merupakan bilangan genap, 

2) gcd((𝑘 + 2𝑖 − 1), 2) = 1, jika (𝑘 + 2𝑖 − 1) merupakan bilangan ganjil dengan 𝑘 ≥ 2, 𝑖 ≥ 1. 

Akibatnya, berdasarkan Teorema 1 diperoleh gcd(𝐹𝑘+2𝑖−1, 𝐹2) = 𝐹gcd(𝑘+2𝑖−1,2) = 𝐹1 = 1 atau 

gcd(𝐹𝑘+2𝑖−1, 𝐹2) = 𝐹gcd(𝑘+2𝑖−1,2) = 𝐹2 = 1. Dapat disimpulkan gcd(𝐹𝑘+2𝑖−1, 𝐹2) = 1. Jadi, 

terbukti bahwa 𝑓∗(𝑣𝑖𝑣𝑖+1) = gcd(𝑓(𝑣𝑖), 𝑓(𝑣𝑖+1)) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖−1, 𝐹𝑘+2𝑖+1) = 1. 

c. Untuk sisi 𝑢𝑖𝑣𝑖  jika 𝑛 ganjil 

Akan ditunjukkan bahwa 𝑓∗(𝑢𝑖𝑣𝑖) = gcd(𝑓(𝑢𝑖), 𝑓(𝑣𝑖)) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹𝑘+2𝑖−1) = 1. 

Misalkan 𝑃(𝑖, 𝑘): gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹𝑘+2𝑖−1) = 1. Menggunakan induksi matematika, akan dibuktikan 

bahwa 𝑃(𝑖, 𝑘) benar. 

i) Basis induksi: Misalkan ditetapkan untuk setiap 𝑘 ∈ ℕ maka 𝑃(𝑖, 𝑘) berlaku. Akan dibuktikan 

dengan induksi untuk 𝑖 = 1 maka 𝑃(1, 𝑘) benar sehingga diperoleh, 

𝑃(1, 𝑘): gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹𝑘+2𝑖−1) = gcd(𝐹𝑘, 𝐹𝑘+1) = 1 

Karena 𝐹𝑘 dan 𝐹𝑘+1 adalah bilangan Fibonacci berurut, berdasarkan Lema 2 maka 𝑃(1, 𝑘) 

benar. 

ii) Langkah induksi: Diasumsikan 𝑖 = 𝑎 benar untuk 𝑎 = 1,2,3, … , 𝑖 dengan 𝑎, 𝑖 ∈ ℕ maka 

𝑃(𝑎, 𝑘): gcd(𝐹𝑘+2𝑎−2, 𝐹𝑘+2𝑎−1) = 1 

Akan ditunjukkan kebenaran implikasi jika 𝑃(𝑎, 𝑘) benar maka 𝑃(𝑎 + 1, 𝑘) juga benar 

sedemikian sehingga, 

𝑃(𝑎 + 1, 𝑘): gcd(𝐹𝑘+2(𝑎+1)−2, 𝐹𝑘+2(𝑎+1)−1) = gcd(𝐹𝑘+2𝑎, 𝐹𝑘+2𝑎+1) 

= gcd(𝐹𝑘+2𝑎 , 𝐹𝑘+2𝑎 + 𝐹𝑘+2𝑎−1) 

= gcd(𝐹𝑘+2𝑎 , 𝐹𝑘+2𝑎−1) 

= gcd(𝐹𝑘+2𝑎−2 + 𝐹𝑘+2𝑎−1, 𝐹𝑘+2𝑎−1) 

= gcd(𝐹𝑘+2𝑎−2, 𝐹𝑘+2𝑎−1) 
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Berdasarkan asumsi maka, gcd(𝐹𝑘+2(𝑎+1)−2, 𝐹𝑘+2(𝑎+1)−1) = gcd(𝐹𝑘+2𝑎−2, 𝐹𝑘+2𝑎−1) = 1 

benar. Karena langkah (i) dan (ii) benar maka 𝑃(𝑖, 𝑘) benar sehingga terbukti bahwa 𝑓∗(𝑢𝑖𝑣𝑖) =

gcd(𝑓(𝑢𝑖), 𝑓(𝑣𝑖)) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖−2, 𝐹𝑘+2𝑖−1) = 1. 

d. Untuk sisi 𝑢𝑖+1𝑣𝑖  jika 𝑛 genap 

Akan ditunjukkan bahwa 𝑓∗(𝑢𝑖+1𝑣𝑖) = gcd(𝑓(𝑢𝑖+1), 𝑓(𝑣𝑖)) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖 , 𝐹𝑘+2𝑖−1) = 1 

Misalkan 𝑃(𝑖, 𝑘): gcd(𝐹𝑘+2𝑖 , 𝐹𝑘+2𝑖−1) = 1. Menggunakan induksi matematika akan dibuktikan 

bahwa 𝑃(𝑖, 𝑘) benar. 

i) Basis induksi: Misalkan ditetapkan untuk setiap 𝑘 ∈ ℕ maka 𝑃(𝑖, 𝑘) berlaku. Akan dibuktikan 

dengan induksi untuk 𝑖 = 1 maka 𝑃(1, 𝑘) benar sehingga diperoleh, 

𝑃(1, 𝑘): gcd(𝐹𝑘+2, 𝐹𝑘+1) = 1 

Karena 𝐹𝑘+2 dan 𝐹𝑘+1 adalah bilangan Fibonacci berurut, berdasarkan Lema 2 maka 𝑃(1, 𝑘) 

benar. 

ii) Langkah induksi: Diasumsikan 𝑖 = 𝑎 benar untuk 𝑎 = 1,2,3, … , 𝑖 dengan 𝑎, 𝑖 ∈ ℕ maka, 

𝑃(𝑎, 𝑘): gcd(𝐹𝑘+2𝑎, 𝐹𝑘+2𝑎−1) = 1 

Akan ditunjukkan kebenaran implikasi jika 𝑃(𝑎, 𝑘) benar maka 𝑃(𝑎 + 1, 𝑘) juga benar 

sedemikian sehingga, 

𝑃(𝑎 + 1, 𝑘): gcd(𝐹𝑘+2(𝑎+1), 𝐹𝑘+2(𝑎+1)−1) = gcd(𝐹𝑘+2𝑎+2, 𝐹𝑘+2𝑎+1) 

= gcd(𝐹𝑘+2𝑎 + 𝐹𝑘+2𝑎+1, 𝐹𝑘+2𝑎+1) 

= gcd(𝐹𝑘+2𝑎 , 𝐹𝑘+2𝑎+1) 

= gcd(𝐹𝑘+2𝑎 , 𝐹𝑘+2𝑎 + 𝐹𝑘+2𝑎−1) 

= gcd(𝐹𝑘+2𝑎 , 𝐹𝑘+2𝑎−1) 

Berdasarkan asumsi maka, gcd(𝐹𝑘+2(𝑎+1), 𝐹𝑘+2(𝑎+1)−1) = gcd(𝐹𝑘+2𝑎, 𝐹𝑘+2𝑎−1) = 1 benar. 

Karena langkah (i) dan (ii) benar maka 𝑃(𝑖, 𝑘) benar sehingga terbukti bahwa 𝑓∗(𝑢𝑖+1𝑣𝑖) =

gcd(𝑓(𝑢𝑖+1), 𝑓(𝑣𝑖)) = gcd(𝐹𝑘+2𝑖 , 𝐹𝑘+2𝑖−1) = 1.  

Diperoleh bahwa graf 𝐻 memenuhi Definisi 3 sehingga terbukti bahwa graf 𝐻 merupakan graf 

Fibonacci prima ke-k∎.  

Berikut contoh pelabelan Fibonacci prima ke-7 pada graf 𝐻 dengan 𝑛 = 4 dan pelabelan Fibonacci 

prima ke-5 pada graf 𝐻 dengan 𝑛 = 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. (a) Graf Fibonacci prima ke-7, (b) Graf Fibonacci prima ke-5  

Teorema 3. Graf ulat 𝐻𝑛 dengan 𝑛 ≥ 3, 𝑛 ∈ ℕ merupakan graf Fibonacci prima ke-k. 

Bukti. Diberikan himpunan simpul dan sisi dari graf  𝐻𝑛 sebagai berikut. 

𝑉(𝐻𝑛) = {𝑥1, 𝑥2 , 𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛−1, 𝑣𝑛, 𝑦1, 𝑦2} dan  
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𝐸(𝐻𝑛) = {𝑥1𝑣1, 𝑥2𝑣1, 𝑣1𝑣2, 𝑣2𝑣3, … , 𝑣𝑛−1𝑣𝑛, 𝑦1𝑣𝑛, 𝑦2𝑣𝑛}, dengan 𝑛 ∈ ℕ 

Didefinisikan 𝑓: 𝑉(𝐻𝑛) → {𝐹𝑘 , 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+𝑛+3} sebagai berikut. 

a.  𝑓(𝑥1) = 𝐹𝑘 

b. 𝑓(𝑥2) = 𝐹𝑘+1 

c. 𝑓(𝑣𝑖) = 𝐹𝑘+𝑖+1, dengan 𝑖 ≤ 1 ≤ 𝑛 

d. 𝑓(𝑦1) = 𝐹𝑘+𝑛+2 

e. 𝑓(𝑦2) = 𝐹𝑘+𝑛+3, dengan 𝑛 ≥ 2 

Akan dibuktikan bahwa graf ulat 𝐻𝑛 merupakan graf Fibonacci prima ke-k dengan memenuhi Definisi 3. 

1. Akan ditunjukkan bahwa 𝑓: 𝑉(𝐻𝑛) → {𝐹𝑘, 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+𝑛+3} merupakan fungsi injektif. Diketahui 

𝑉(𝐻𝑛) = {𝑥1, 𝑥2 , 𝑦1, 𝑦2} ∪ {𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛} sehingga |𝑉(𝐻𝑛)| = 𝑛 + 4. Lebih lanjut, 𝑓(𝑉(𝐻𝑛)) =

{𝑓(𝑥1), 𝑓(𝑥2), 𝑓(𝑦1), 𝑓(𝑦2)} ∪ {𝑓(𝑣𝑖)| 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛} sedemikian sehingga |𝑓(𝑉(𝐻𝑛))| = 𝑛 + 4. 

Berdasarkan (a), (b), (c), (d) dan (e), diperoleh label yang berbeda pada setiap simpul dalam graf ulat 

𝐻𝑛 dan 𝑓(𝑉(𝐻𝑛)) ⊆ {𝐹𝑘, 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+𝑛+3} maka fungsi 𝑓 injektif. 

2. Akan ditunjukkan,  

𝑓∗(𝑥1𝑣1) = gcd(𝑓(𝑥1), 𝑓(𝑣1)) = 1, 

𝑓∗(𝑥2𝑣1) = gcd(𝑓(𝑥2), 𝑓(𝑣1)) = 1, 

𝑓∗(𝑣𝑖−1𝑣𝑖) = gcd(𝑓(𝑣𝑖−1), 𝑓(𝑣𝑖)) = 1, untuk 2 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 

𝑓∗(𝑦1𝑣𝑛) = gcd(𝑓(𝑦1), 𝑓(𝑣𝑛)) = 1, 

𝑓∗(𝑦2𝑣𝑛) = gcd(𝑓(𝑦2), 𝑓(𝑣𝑛)) = 1. 

a. Untuk sisi 𝑥1𝑣1 

Akan ditunjukkan bahwa 𝑓∗(𝑥1𝑣1) = gcd(𝑓(𝑥1), 𝑓(𝑣1)) = gcd(𝐹𝑘, 𝐹𝑘+2) = 1. 

Diketahui 𝑘 + 2 > 𝑘 berdasarkan algoritma pembagian maka 𝑘 + 2 = 𝑘 ⋅ 1 + 2. Berdasarkan 

Lema 2 dapat dituliskan gcd(𝐹𝑘, 𝐹𝑘+2) = gcd(𝐹𝑘 , 𝐹𝑘⋅1+2) = gcd(𝐹𝑘, 𝐹𝑘𝐹3 + 𝐹𝑘−1𝐹2) 

Selanjutnya, menurut Lema 3 diperoleh gcd(𝐹𝑘, 𝐹𝑘𝐹3 + 𝐹𝑘−1𝐹2) = gcd(𝐹𝑘, 𝐹𝑘−1𝐹2) =

gcd(𝐹𝑘, 𝐹2). Untuk menemukan gcd dari 𝐹𝑘 dan 𝐹2 maka dicari terlebih dahulu gcd dari 𝑘 dan 2. 

Karena 2 adalah bilangan prima yang memiliki faktor 1 dan dirinya sendiri maka,  

1) gcd(𝑘, 2) = 1, jika 𝑘 adalah bilangan ganjil, 

2) gcd(𝑘, 2) = 2, jika 𝑘 adalah bilangan genap dengan 𝑘 ≥ 2, 𝑘 ∈ ℕ.  

Akibatnya, menurut Teorema 1 diperoleh gcd(𝐹𝑘, 𝐹𝑘+2) = gcd(𝐹𝑘, 𝐹2) = 𝐹gcd(𝑘,2) = 𝐹1 = 1 atau 

gcd(𝐹𝑘, 𝐹𝑘+2) = gcd(𝐹𝑘, 𝐹2) = 𝐹gcd(𝑘,2) = 𝐹2 = 1. Dapat disimpulkan gcd(𝐹𝑘, 𝐹𝑘+2) = 1. Jadi, 

terbukti bahwa 𝑓∗(𝑥1𝑣1) = gcd(𝑓(𝑥1), 𝑓(𝑣1)) = gcd(𝐹𝑘, 𝐹𝑘+2) = 1. 

b. Untuk sisi 𝑥2𝑣1 

Akan ditunjukkan bahwa 𝑓∗(𝑥2𝑣1) = gcd(𝑓(𝑥2), 𝑓(𝑣1)) = gcd(𝐹𝑘+1, 𝐹𝑘+2) = 1 

Misalkan 𝑃(𝑘): gcd(𝐹𝑘+1, 𝐹𝑘+2) = 1. Menggunakan induksi matematika, akan dibuktikan bahwa 

𝑃(𝑘) benar. 

i) Basis induksi: Akan dibuktikan untuk  𝑘 = 1 maka 𝑃(1) benar sehingga diperoleh, 

𝑃(1): gcd(𝐹𝑘+1, 𝐹𝑘+2) = gcd(𝐹1+1, 𝐹1+2) = gcd(𝐹2, 𝐹3) = gcd(1,2) = 1 

𝑃(1) benar karena jelas bahwa gcd dari 1 dan 2 adalah 1. 

Langkah induksi: Diasumsikan 𝑘 = 𝑎 benar untuk 𝑎 = 1,2,3, …, dengan 𝑘, 𝑎 ∈ ℕ diperoleh, 

𝑃(𝑎): gcd(𝐹𝑎+1, 𝐹𝑎+2) = 1 
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ii) Akan ditunjukkan kebenaran implikasi jika 𝑃(𝑎) benar maka 𝑃(𝑎 + 1) juga benar sedemikian 

sehingga, 

𝑃(𝑎 + 1): gcd(𝐹(𝑎+1)+1, 𝐹(𝑎+2)+1) = gcd(𝐹𝑎+2, 𝐹𝑎+3) 

= gcd(𝐹𝑎+2 , 𝐹𝑎+2 + 𝐹𝑎+1) 

= gcd(𝐹𝑎+2, 𝐹𝑎+1) 

= gcd(𝐹𝑎+1, 𝐹𝑎+2) = 1 

Berdasarkan asumsi maka gcd(𝐹(𝑎+1)+1, 𝐹(𝑎+2)+1) = gcd(𝐹𝑎+1, 𝐹𝑎+2) = 1 benar. 

Karena langkah (i) dan (ii) benar maka 𝑃(𝑘) benar sehingga terbukti bahwa 𝑓∗(𝑥2𝑣1) =

gcd(𝑓(𝑥2), 𝑓(𝑣1)) = gcd(𝐹𝑘+1, 𝐹𝑘+2) = 1. 

c. Untuk sisi 𝑣𝑖−1𝑣𝑖, jika 2 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 

Akan ditunjukkan bahwa 𝑓∗(𝑣𝑖−1𝑣𝑖) = gcd(𝑓(𝑣𝑖−1), 𝑓(𝑣𝑖)) = gcd(𝐹𝑘+𝑖, 𝐹𝑘+𝑖+1) = 1 

Misalkan 𝑃(𝑖, 𝑘): gcd(𝐹𝑘+𝑖 , 𝐹𝑘+𝑖+1) = 1. Menggunakan induksi matematika akan dibuktikan 

bahwa 𝑃(𝑖, 𝑘) benar. 

i) Basis induksi: Misalkan ditetapkan untuk setiap 𝑖 ∈ ℕ maka 𝑃(𝑖, 1) berlaku. Akan dibuktikan 

dengan induksi untuk 𝑘 = 1 maka 𝑃(𝑖, 1) benar sehingga diperoleh  

𝑃(𝑖, 1): gcd(𝐹𝑘+𝑖 , 𝐹𝑘+𝑖+1) = gcd(𝐹𝑖+1, 𝐹𝑖+2) = 1 

karena 𝐹𝑖+1 dan 𝐹𝑖+2 adalah bilangan Fibonacci berurut, berdasarkan Lema 2 maka 𝑃(𝑖, 1) 

benar. 

ii) Langkah induksi: Diasumsikan 𝑘 = 𝑎 benar untuk 𝑎 = 1,2,3, . . , 𝑘 dengan 𝑎, 𝑘 ∈ ℕ  maka, 

𝑃(𝑖, 𝑎): gcd(𝐹𝑎+𝑖 , 𝐹𝑎+𝑖+1) = 1 

Akan ditunjukkan kebenaran implikasi jika 𝑃(𝑖, 𝑎) benar maka 𝑃(𝑖, 𝑎 + 1) juga benar 

sedemikian sehingga, 

𝑃(𝑖, 𝑎 + 1): gcd(𝐹(𝑎+1)+𝑖 , 𝐹(𝑎+1)+𝑖+1) = gcd(𝐹𝑎+𝑖+1, 𝐹𝑎+𝑖+2) 

= gcd(𝐹𝑎+𝑖+1, 𝐹𝑎+𝑖+1 + 𝐹𝑎+𝑖) 

= gcd(𝐹𝑎+𝑖+1, 𝐹𝑎+𝑖) 

= gcd(𝐹𝑎+𝑖 , 𝐹𝑎+𝑖+1) 

Berdasarkan asumsi maka, gcd(𝐹(𝑎+1)+𝑖, 𝐹(𝑎+1)+𝑖+1) = gcd(𝐹𝑎+𝑖 , 𝐹𝑎+𝑖+1) = 1 benar. 

Diperoleh langkah (i) dan (ii) benar maka 𝑃(𝑖, 𝑘) benar sehingga terbukti bahwa 

𝑓∗(𝑣𝑖−1𝑣𝑖) = gcd(𝑓(𝑣𝑖−1), 𝑓(𝑣𝑖)) = gcd(𝐹𝑘+𝑖 , 𝐹𝑘+𝑖+1) = 1 

d. Untuk sisi 𝑦1𝑣𝑛 

Akan ditunjukkan bahwa 𝑓∗(𝑦1𝑣𝑛) = gcd(𝑓(𝑦1), 𝑓(𝑣𝑛)) = gcd(𝐹𝑘+𝑛+2, 𝐹𝑘+𝑛+1) = 1 

Misalkan 𝑃(𝑘, 𝑛): 𝑓∗(𝑦1𝑣𝑛) = gcd(𝑓(𝑦1), 𝑓(𝑣𝑛)) = gcd(𝐹𝑘+𝑛+2, 𝐹𝑘+𝑛+1) = 1 . Menggunakan 

induksi matematika, akan dibuktikan bahwa 𝑃(𝑘, 𝑛) benar. 

i) Basis induksi: Misalkan ditetapkan untuk setiap 𝑛 ∈ ℤ maka 𝑃(𝑘, 𝑛) berlaku. Akan dibuktikan 

dengan induksi untuk 𝑘 = 1 maka 𝑃(1, 𝑛) benar sehingga diperoleh, 

𝑃(1, 𝑛): gcd(𝐹𝑘+𝑛+2, 𝐹𝑘+𝑛+1) = gcd(𝐹𝑛+3, 𝐹𝑛+2) = 1 

karena 𝐹𝑛+3 dan 𝐹𝑛+2 adalah bilangan Fibonacci berurut, berdasarkan Lema 2 maka 𝑃(1, 𝑛) 

benar. 

ii) Langkah induksi: Diasumsikan 𝑘 = 𝑎 benar untuk 𝑎 = 1,2,3, . . , 𝑘, dengan 𝑎, 𝑘 ∈ ℕ maka, 

𝑃(𝑎, 𝑛): 𝑓∗(𝑦1𝑣𝑛) = gcd(𝑓(𝑦1), 𝑓(𝑣𝑖)) = gcd(𝐹𝑎+𝑛+2, 𝐹𝑎+𝑛+1) = 1 
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Akan ditunjukkan kebenaran implikasi jika 𝑃(𝑎, 𝑛) benar maka 𝑃(𝑎 + 1, 𝑛) juga benar 

sedemikian sehingga, 

𝑃(𝑎 + 1, 𝑛): gcd(𝐹(𝑎+1)+𝑛+2, 𝐹(𝑎+1)+𝑛+1) = gcd(𝐹𝑎+𝑛+3, 𝐹𝑎+𝑛+2) 

= gcd(𝐹𝑎+𝑛+1 + 𝐹𝑎+𝑛+2, 𝐹𝑎+𝑛+2) 

= gcd(𝐹𝑎+𝑛+1, 𝐹𝑎+𝑛+2) 

= gcd(𝐹𝑎+𝑛+2, 𝐹𝑎+𝑛+1) 

Berdasarkan asumsi maka, gcd(𝐹(𝑎+1)+𝑛+2, 𝐹(𝑎+1)+𝑛+1) = gcd(𝐹𝑎+𝑛+1, 𝐹𝑎+𝑛+2) = 1 benar. 

Diperoleh langkah (i) dan (ii) benar maka 𝑃(𝑘, 𝑛) benar sehingga terbukti bahwa 𝑓∗(𝑦1𝑣𝑛) =

gcd(𝑓(𝑦1), 𝑓(𝑣𝑖)) = gcd(𝐹𝑘+𝑛+2, 𝐹𝑘+𝑛+1) = 1. 

e. Untuk sisi 𝑦2𝑣𝑛 

Akan ditunjukkan bahwa 𝑓∗(𝑦1𝑣𝑛): gcd(𝑓(𝑦2), 𝑓(𝑣𝑛)) = gcd(𝐹𝑘+𝑛+3, 𝐹𝑘+𝑛+1) = 1. 

Diketahui 𝑘 + 𝑛 + 3 > 𝑘 + 𝑛 + 1. Berdasarkan algoritma pembagian maka 𝑘 + 𝑛 + 3 = (𝑘 + 𝑛 +

1) ∙ 1 + 2. Dari Lema 1 dapat dituliskan 

gcd(𝐹𝑘+𝑛+3, 𝐹𝑘+𝑛+1) = gcd(𝐹(𝑘+𝑛+1).1+2, 𝐹𝑘+𝑛+1) 

= gcd(𝐹𝑘+𝑛+1𝐹3 + 𝐹𝑘+𝑛𝐹2, 𝐹𝑘+𝑛+1) 

Selanjutnya, menurut Lema 3 diperoleh 

gcd(𝐹𝑘+𝑛+1𝐹3 + 𝐹𝑘+𝑛𝐹2, 𝐹𝑘+𝑛+1) = gcd(𝐹𝑘+𝑛𝐹2, 𝐹𝑘+𝑛+1) 

= gcd(𝐹𝑘+𝑛+1, 𝐹2) 

Untuk menemukan gcd dari 𝐹𝑘+𝑛+1 dan 𝐹2 maka dicari terlebih dahulu gcd dari (𝑘 + 𝑛 + 1) dan 2. 

Karena (𝑘 + 𝑛 + 1) merupakan pola bilangan ganjil dan 2 adalah bilangan prima yang memiliki faktor 

1 dan dirinya sendiri maka dapat disimpulkan gcd dari (𝑘 + 𝑛 + 1) dan 2 akan bernilai 1 berlaku untuk 

semua nilai 𝑘 dan n dengan 𝑘, 𝑛 ≥ 2, 𝑘, 𝑛 ∈ ℕ. Akibatnya, berdasarkan Teorema 1 maka 

gcd(𝐹𝑘+𝑛+1, 𝐹𝑘+𝑛+3) = gcd(𝐹𝑘+𝑛+1, 𝐹2) = 𝐹gcd(𝑘+𝑛+1,2) = 𝐹1 = 1. Jadi, terbukti bahwa 

𝑓∗(𝑦1𝑣𝑏): gcd(𝑓(𝑦2), 𝑓(𝑣𝑛)) = gcd(𝐹𝑘+𝑛+3, 𝐹𝑘+𝑛+1) = 1.  

Diperoleh bahwa graf ulat 𝐻𝑛 memenuhi Definisi 3 maka terbukti bahwa graf ulat 𝐻𝑛 adalah graf 

Fibonacci prima ke-k∎. 

Berikut contoh pelabelan Fibonacci prima ke-8 pada graf ulat 𝐻4 dan pelabelan Fibonacci prima ke-

3 pada graf ulat 𝐻5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  (a) Graf ulat 𝐻4 adalah graf Fibonacci prima ke-8, (b) Graf ulat 𝐻5 adalah graf Fibonacci 

prima ke-3 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa graf 𝐻 dan graf ulat 𝐻𝑛 adalah graf Fibonacci 

prima ke-k dengan hasil konstruksi pola pelabelan sebagai berikut. 
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a. Pola pelabelan Fibonacci prima ke-k pada graf 𝐻 yang didefinisikan dengan fungsi 𝑓: 𝑉(𝐻) →

{𝐹𝑘 , 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+2𝑛−1} yaitu, 

𝑓(𝑢𝑖) = 𝐹𝑘+2𝑖−2  

𝑓(𝑣𝑖) = 𝐹𝑘+2𝑖−1 dengan 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛. 

b. Pola pelabelan Fibonacci prima ke-k pada graf ulat 𝐻𝑛 yang didefinisikan dengan fungsi 𝑓: 𝑉(𝐻𝑛) →

{𝐹𝑘 , 𝐹𝑘+1, … , 𝐹𝑘+𝑛+3} yaitu, 

𝑓(𝑥1) = 𝐹𝑘  

𝑓(𝑥2) = 𝐹𝑘+1  

𝑓(𝑣𝑖) = 𝐹𝑘+𝑖+1, dengan 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 

𝑓(𝑦1) = 𝐹𝑘+𝑛+2  

𝑓(𝑦2) = 𝐹𝑘+𝑛+3, dengan 𝑛 ≥ 2. 
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